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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dengan tugas akhir berupa pameran karya pada
materi Sistem Tata Surya di SMP Negeri 38 Semarang. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas
7E yang berisi 31 orang pada semester 2 tahun pelajaran 2023/2024. Penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua pertemuan
di masing-masing siklus. Instrumen pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket motivasi, hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan model Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan
motivasi belajar pada materi Sistem Tata Surya untuk kelas 7E SMP Negeri 38 Semarang.
Pada siklus I, motivasi belajar siswa mencapai 66,82% dengan kategori sedang. Sedangkan
pada siklus Il, motivasi belajar siswa mencapai 70,13% dengan kategori tinggi.

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), Motivasi Belajar, Sistem Tata Surya
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PENDAHULUAN

Menurut Wisudawati & Eka dalam Aenun (2023), Pembelajaran IPA adalah
sekumpulan ilmu yang mempelajari fenomena alam secara nyata berkaitan dengan sebab
akibat dalam pembelajaran dan terdiri dari tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
penelitian hasil pembelajaran. Pembelajaran IPA berkaitan dengan unsur-unsur konseptual
dalam bingkai kognitif yang dikaitkan dengan relevansi dalam kehidupan sehingga siswa
akan memiliki pengetahuan yang utuh, pandangan akan kehidupan dunia nyata, kemampuan
berpikir dalam menyelesaikan masalah (Shofatun et. al., 2016).

Pembelajaran IPA menjadi salah satu pelajaran yang sering dianggap susah dengan
alasan materinya sulit dan banyak yang memerlukan penalaran, pemahaman, ingatan yang
baik. Menurut Checkly dalam Umami (2021) menyebutkan bahwa mata pelajaran IPA sangat
penting untuk dikuasai dalam kecanggihan teknologi serta tekanan dan tuntutan zaman yang
semakin maju. Hal ini membuat siswa mengalami banyak kesulitan belajar dalam
mempelajari dan menguasai materi IPA. Ada dua faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa yaitu faktor eksternal meliputi kurikulum, lingkungan masyarakat, program, sarana dan
prasarana, dan guru dan faktor internal meliputi minat, bakat, kecerdasan, motivasi belajar,
dan kemampuan kognitif.

Dari hasil pengamatan, diperoleh bahwa faktor kesulitan belajar yang terjadi berasal
dari faktor internal siswa yaitu rendahnya motivasi belajar dikarenakan materi yang banyak,
membutuhkan waktu yang lama dalam memahami dan kurangnya kemampuan siswa dalam
mengingat materi yang telah dipelajari bersama. Dalam proses pembelajaran terutama IPA,
aspek dinamis dan penting dalam pencapaian prestasi belajar adalah stabilnya motivasi
belajar. Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan dengan pantang menyerah
dalam mengatasi kesulitan belajar (Kurniawan, 2017). Salah satu metode pembelajaran IPA
yang mampu melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan pembelajaran adalah melalui
pembelajaran berbasis proyek atau yang sering disebut Project Based Learning (PjBL).

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah sebuah metode pengajaran inkuiri yang
melibatkan siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuan melalui penyelesaian proyek yang
bermakna dan mengembangkan produk dunia nyata (Guo et. al., 2020). Menurut Muskania
dan Wilujeng dalam Ulfa (2023), tahapan pembelajaran berbasis proyek sebagai berikut : (1)
mengajukan pertanyaan tentang fenomena disekitarnya, (2) merancang tahap penyelesaian
proyek, (3) menyusun waktu pelaksanaan proyek, (4) menganalisis dan mengumpulkan data,
(5) mempresentasikan hasil akhir proyek, dan (6) mengevaluasi proses dan hasil akhir.
Pembelajaran berbasis project dirancang untuk menyelesaikan permasalahan kompleks yang
digunakan siswa dalam melakukan analisis dan memahami suatu masalah. Melalui
pembelajaran berbasis proyek akan memberikan kesempatan siswa untuk menggali materi
dengan metode-metode yang bermakna (Udayani, 2021).

Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
bertujuan untuk melatih berpikir kritis dan rasional, aktif bekerjasama dan berkomunikasi,
dan kreatif dalam penyusunan sebuah proyek (Elisabet et. al., 2019). Melalui pembelajaran
berbasis proyek ini diharapkan siswa dapat memahami materi dan meningkatkan motivasi
belajar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau sering disebut
Classrom Action Research. Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas 7E yang berjumlah 31 orang di SMP Negeri 38 Semarang Tahun Pelajaran
2023/2024. Objek penelitian ini adalah Motivasi Belajar dan Model Pembelajaran PjBL
(Project Based Learning). Penelitian ini akan terbagi ke dalam dua siklus yaitu siklus I dan
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siklus 11. Siklus I akan dilakukan dengan 2 pertemuan dan siklus Il akan dilakukan dengan 2
pertemuan. Masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan
(act), obervasi (observe), dan refleksi (reflect).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar dan tes
tertulis. Angket motivasi belajar pada siklus | terdiri dari 7 indikator dengan 29 item
pernyataan positif dan 1 item pernyataan negatif serta pada siklus Il terdiri dari 7 indikator
dengan 29 item pernyataan positif dan 1 item pernyataan negatif. Setiap peserta didik harus
memberi tanggapan Sangat Sering (SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). Untuk
pernyataan positif pemberian skor pada setiap item SS =4, S =3, J = 2, dan TP = 1.
Sedangkan pernyataan negatif pada setiap item SS =1, S =2, J = 3, dan TP = 4. Tes tertulis
digunakan sebagai penguat dalam ketercapaian meningkatnya motivasi belajar peserta didik,
pada siklus I terdiri dari 10 soal yang dikategorikan dalam kelompok perlu bimbingan, mahir
dan sangat mahir dan pada siklus 1l terdiri dari 10 soal pre-test dan post-test.

Tahap pelaksanaan penelitian ini didahului dengan perancangan angket motivasi
belajar yang didasarkan pada gabungan indikator motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Sardiman dan Uno, ciri-ciri motivasi belajar pada peserta didik diantaranya : (1) Tekun
menghadapi tugas (2) Ulet menghadapi kesulitan (3) Menunjukkan minat terhadap macam-
macam masalah (4) Adanya ahsrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar (5) Adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar (6) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
(Cahyono et. al., 2022).

Sebelum menetapkan kategori dalam motivasi belajar terlebih dahulu menghitung
skor angket motivasi belajar. Rumus untuk menghitung nilai dari angket motivasi belajar
adalah sebagai berikut :

P= >/ x 100 (1)
fmax
Keterangan :
P = Persentase skor motivasi belajar
2f = Jumlah skor yang diperoleh dari angket motivasi belajar

fmax = Jumlah skor maksimal yang mungkin diperoleh
Adapun untuk mengukur motivasi belajar peserta didik menurut Zaeriyah dalam
Sugiyono (2022) yang disajikan dalam tabel sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria motivasi belajar

No Skor Kualifikasi
1 80 <P<100 Sangat Tinggi
2 70 <P <80 Tinggi

3 60<P<70 Sedang

4 50 <P <60 Rendah

5 0<P<50 Sangat Rendah

Setelah melakukan analisis instrumen angket motivasi belajar, selanjutnya peneliti
melakukan analisis hasil belajar pada siklus | dan siklus 1l. Adapun Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan dari SMP 38 Semarang untuk mata pelajaran IPA adalah 80
dengan kategori tuntas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 38 Semarang pada siswa kelas 7E
yang berjumlah 31 siswa dengan 4 siswa laki-laki dan 27 siswa perempuan pada mata
pelajaran IPA dengan materi Sistem Tata Surya yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Pada setiap siklus dilakukan pengumpulan

1411



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN DAN
PENELITIAN TINDAKAN KELAS

UNNES “Peningkatan Kualitas Pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas dan Publikasi limiah”

data berupa angket motivasi belajar dan penambahan data hasil belajar pada siklus Il pada
materi Sistem Tata Surya dengan menggunakan metode pembelajaran Project Based
Learning (PjBL).

Tabel 2. Indikator angket motivasi belajar siklus |

No Indikator Item
Kehadiran di sekolah
Selalu berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan
1 | Ketekunan dalam belajar sungguh-sungguh
Mengikuti pembelajaran di kelas
Belajar di luar jam sekolah
5 Ulet dalam menghadapi | Sikap terhadap kesulitan materi IPA
kesulitan tugas IPA Usaha mengatasi kesulitan materi IPA
3 Minat dan ketajamanan | Memperhatikan penjelasan dari pendidik
dalam belajar IPA Antusias dalam mengikuti pelajaran IPA
4 | Senang belajar IPA Bergemangat ketika mengikgti pelajaran
Belajar tanpa menunggu perintah guru/orang tua
5 | Mandiri dalam belajar Konsisten l_JeIajar meskipun tidak ada tugas
Menyelesaikan tugas tepat waktu
6 | Berani berpendapat Menanyakan permasalahan yang sulit dimengerti
7 Kerjasama dalam belajar Senang jika belajar bersama kelompok
IPA Berkontribusi menyelesaikan tugas kelompok
Tabel 3. Indikator angket motivasi belajar siklus |1
No Indikator Item
Kehadiran di sekolah
Selalu berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan
1 | Ketekunan dalam belajar sungguh-sungguh
Mengikuti pembelajaran di kelas
Belajar di luar jam sekolah
5 Ulet dalam menghadapi | Sikap terhadap kesulitan materi IPA
kesulitan tugas IPA Usaha mengatasi kesulitan materi IPA
3 Minat dan ketajamanan | Memperhatikan penjelasan dari pendidik
dalam belajar IPA Antusias dalam mengikuti pelajaran IPA
4 | Senang belajar IPA Bers_emangat ketika mengikgti pelajaran
Belajar tanpa menunggu perintah guru/orang tua
5 | Mandiri dalam belajar Konsisten t_)elajar meskipun tidak ada tugas
Menyelesaikan tugas tepat waktu
6 | Berani berpendapat Menanyakan permasalahan yang sulit dimengerti
7 Kerjasama dalam belajar Senang jika belajar bersama kelompok
IPA Berkontribusi menyelesaikan tugas kelompok
1. Hasil Tindakan Siklus |

Kegiatan awal pada siklus I di pertemuan pertama ini dimulai dengan mengucapkan

salam, berdoa bersama, mengkonfirmasi kehadiran, meminta siswa memasukkan handphone
ke dalam tas masing-masing, meminta siswa mengeluarkan buku dan bahan ajar IPA, dan
memberikan kesempatan siswa untuk mengekspresikan perasaannya pada saat itu sebelum
pembelajaran dimulai. Selanjutnya guru menginstruksikan untuk mengerjakan asesmen
diagnostik kognitif yang berisi 5 pertanyaan dengan uraian singkat.

Siswa diberikan waktu sekitar 10 menit untuk mengerjakan asesmen diagnostik
selanjutnya guru menyampaikan materi melalui video pembelajaran yang berisi tentang
planet-planet dalam Galaksi Bima Sakti beserta karakteristiknya. Di sisi lain, guru
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menganalisis hasil asesmen diagnostik untuk menentukan pembagian kelompok berdasarkan
kategori Bulan untuk siswa yang membutuhkan bimbingan guru, Bumi untuk siswa yang
mahir, dan Matahari untuk siswa yang sangat mahir. Siswa menyimak materi dalam video
pembelajaran yang diulangi sebanyak 3 kali. Setelah itu, guru melakukan tanya jawab
bersama siswa terkait informasi-informasi yang terdapat dalam video pembelajaran.
Selanjutnya guru mengelompokkan siswa ke dalam kategori Bulan (perlu bimbingan), Bumi
(mahir), dan Matahari (sangat mabhir) berdasarkan hasil asesmen diagnostik yang telah
dikerjakan. Pengelompokkan dilakukan bertujuan untuk mengukur ketercapaian belajar yang
didasarkan pada kemampuan awal siswa. Dalam pengelompokkan ini, siswa mengerjakan
latihan soal yang mana kategori Bulan berbentuk pilihan ganda, Bumi berbentuk uraian
singkat, dan Matahari berbentuk analisis soal kemudian hasil pengerjaan dikumpulkan
kepada guru. Guru menutup pertemuan pertama pada siklu I dengan berdoa bersama dan
mengucapkan salam.

Pada pertemuan kedua, diawali dengan megucapkan salam, mengkonfirmasi kehadiran,
meminta siswa untuk memasukkan handphone ke dalam tas masing-masing dan
mengeluarkan buku pelajaran, memberikan kesempatan siswa untuk mengekspresikan
perasaan pada saat itu, dan selanjutnya guru memberikan gambaran kegiatan pembelajaran
pada hari itu. Guru terlebih dahulu mereview materi pada pertemuan pertama bersama siswa.
Kemudian, siswa melanjutkan dan mendalami materi karakteristik planet-planet dalam tata
surya melalui video pembelajaran. Setelah menyimak video pembelajaran, guru menjelaskan
materi dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua tentang planet-planet dalam tata
surya beserta karakteristiknya. Kemudian guru memberikan beberapa pertanyaan terkait
karakteristik masing-masing planet dengan tujuan untuk lebih mengamati ketercapaian
pembelajaran selama 2 pertemuan. Selanjutnya, guru membagikan angket motivasi belajar
kepada siswa dan mendampingi dalam mengisi angket motivasi belajar serta
menginstruksikan kepada siswa untuk mengisi sesuai dengan kejujuran akan kondisi yang
dirasakan lalu angket dikumpulkan kepada guru. Setelah itu, guru memberikan gambaran
akan gelar karya melalui proyek Sistem Tata Surya yang akan dilaksanakan pada pertemuan
kedua di siklus Il dimana siswa boleh memilih akan membuat karya berupa miniatur dan
mind mapping. Siswa akan melaporkan progres dari karya yang akan ditampilkan kepada
guru pada setiap pertemuan. Selanjutnya guru bersama siswa memberikan kesimpulan
terhadap materi yang telah dipelajari dari pertemuan pertama sampai kedua. Kemudian guru
dan siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru
menanyakan perasaan siswa setelah mengikuti pembelajaran selama 2 pertemuan ini. Guru
menyampaiakan informasi tentang materi pembelajaran di pertemuan berikutnya kepada
siswa. Selanjutnya kegiatan pembelajaran di akhiri dengan berdoa dan mengucapkan salam.
2. Hasil Tindakan Siklus II

Penelitian pada siklus 1l terdiri dari 2 pertemuan, pada pertemuan pertama akan
membahas tentang benda-benda langit yang ada di angkasa diawali dengan mengucapkan
salam, berdoa bersama, mengkonfirmasi kehadiran, meminta siswa untuk memasukkan
handphone ke dalam tas masing-masing, memberikan kesempatan siswa untuk
mengekspresikan perasaan pada hari ini dilanjutkan guru memberikan gambaran materi yang
akan dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan pretest kepada siswa berupa 10 soal pilihan
ganda dengan pengerjaan kurang lebih 15 menit lalu dikumpulkan kepada guru. Kemudian
guru memberikan materi melalui video pembelajaran tentang benda-benda langit di angkasa
beserta karakteristiknya dilanjutkan guru melakukan tanya jawab bersama siswa tentang
informasi-informasi yang diperoleh dari video pembelajaran. Setelah itu, guru membagikan
soal posttest berupa 10 soal pilihan ganda dengan pengerjaan kurang lebih 10 menit lalu
dikumpulkan kepada guru. Selanjutnya, guru kembali membagikan angket motivasi belajar
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kepada siswa. Hal yang membedakan angkat motivasi belajar pada siklus I dan siklus 1l
adalah pada penambahan indikator persiapan hasil karya dari proyek pembuatan Sistem Tata
Surya pada siklus Il. Siswa melaporkan progres dari pengerjaan proyek kepada guru berupa
karya yang akan ditampilkan. Kegiatan pembelajaran di akhiri dengan berdoa dan menjawab
salam.

Pada pertemuan kedua siklus Il dilaksanakan pameran hasil proyek materi Sistem Tata
Surya yang terdiri dari 8 kelompok dengan menampilkan karya berupa miniatur atau mind
mapping. Adapun hasil proyek yaitu 6 kelompok menampilkan miniatur dan 3 kelompok
menampilkan mind mapping.

Pameran karya digelar di kelas 7E dengan dihadiri oleh guru pamong dan guru PPG
Prajabatan gelombang | tahun 2023. Setelah melaksanakan gelar karya dilanjutkan guru
membagikan angket motivasi belajar kepada siswa lalu dikumpulkan kepada guru. Kegiatan
pembelajaran di akhiri dengan refleksi dan pemberian apresiasi kepada antusias siswa
terhadap gelar karya, menyimpulkan materi benda-benda langit di angkasa, dan refleksi
pembelajaran yang telah dilakukan. Selanjutnya guru bersama siswa berdoa bersama dan
menutup kegiatan pembelajaran dengan salam.

PEMBAHASAN

Menurut Gooman dan Stivers dalam Udayani (2021) pembelajaran Project Based
Learning adalah sebuah pendekatan dalam kegiatan pembelajaran yang dirancang dari
kegiatan-kegiatan pembelajaran dan tantangan pada tugas tentang kegiatah sehari-hari yang
diselesaikan secara berkelompok. Pembelajaran berbasis PjBL adalah model pembelajaran
yang memanfaatkan proyek atau rancangan karya sebagai media pembelajaran yang diawali
dengan menghimpun dan menerapkan pengetahuan baru dalam aktivitas secara nyata.
Menurut Kemendikbud (2013) siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis
dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Penggunaan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) selama 2 siklus telah menunjukkan peningkatan
motivasi belajar siswa kelas 7E SMP Negeri 38 Semaranag. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan motivasi belajar siswa pada siklus | sebesar 66,8% menjadi 70,1% pada siklus II.

Hasil latihan soal pada siklus 1 menjadi faktor pendukung dalam ketercapaian
peningkatan motivasi belajar yang menunjukkan ketuntasan sebesar 100% dari KKM dengan
nilai 80. Sedangkan pada siklus Il dilakukan pretest yang menunjukkan ketuntasan sebesar
2% dan pada posttest menunjukkan ketuntasan sebesar 100%.

Hasil Angket Motivasi Belajar

66,82

Motivasi Belajar Motivasi Belajar

Siklus 1 (%) Siklus 2 (%)

Gambar 1. Hasil Angket Motivasi Belajar
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No TI2 Q3[4 )5 6 [T[8 ][00 0|28 W |56 | 7|8 |9/ 202 23|24 |55 [0[89

Nama Siswa |ANA| ARA| AIK |ADR | AZS | AKNM | ARN | DNM| EZR | FDP | HS | HS |INA| KAE | KPA | LANN | LMS | MRM | NL [NNA|NR | NSA | NNZ | NMA | OFS|RLM | SDF | SET | SIR | SA [TFS|ZTD

Skor Maksimel] 120{ 120 | 120{ 120 [ 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120| 0 [120] 120 | 120 | 120 | 120 | 120 |120{120(120] 120 | 120 | 120 |120] 120 | 120 | 120|120 | 120 | 120] 100

% 15 | 658 (675]66,7(658) 70 | 70 | 707|708 667 65 | 0 |66,7| 683 | 75 | 70 | 642 | 683 [798]675(692] 658 | L7 | 692 |7

S| 675 | 70 | 65 |658]683) 70 |675

% Rata-Tata 668

Gambar 2. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus 1

No T2 |3 [ 45 ] 6 |78 |9 |10|10|12|13] 14|15 16 |17 18 |19/20[20]2|23] 24 |5]26|27]|28]29]30]|3]3
Nama Siswa  |ANA] AAA| AIK | ADR| AZS | AKNM | ARN | DNM | EZR| FDP | HS | HS |INA| KAE | KPA | LANN | LMS | MRM | NL [NNA| NR | NSA | NNZ | NMA |OFS|RLM | SDF | SET | SIR | SA |TFS|ZTD
Skor Maksimal| 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 | 120 {120 120|120 | 0 |120| 120 | 120 | 120 | 120 | 120 |120|120|120| 120 | 120 | 120 |120| 120 | 120 | 120 | 120 | 120 |120| 120
% 67| TLA| 721 671|707| 736 | 75 | 764 |707|757|721] 0 |729| 679 | 736 | 75 | 664 | 693 |757|743|736| 721 | 779 | 693 |71 721 | 779 |714|736|679| 860|643
% Rata-rata 701

Gambar 3. Hasil Angket Motivasi Belajar Siklus 11

Hasil Belajar
Siklus |

PERSENTASE

® Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4. Hasil Belajar pada Siklus |

Hasil Belajar

Siklus Il
|
— K
PRETEST PERSENTASE POSTTEST PERSENTASE

® Tuntas = Tidak Tuntas

Gambar 5. Hasil Belajar pada Siklus Il

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Sistem Tata Surya di
kelas 7E SMP Negeri 38 Semarang. Peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 3,3%, pada
siklus I motivasi belajar siswa sebesar 66,8% dan meningkat pada siklus 1l menjadi 70,1%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL ternyata dapat
meningkatkan motivasi belajar IPA materi Sistem Tata Surya pada siswa kelas 7E di SMP
Negeri 38 Semarang.
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